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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyrakat (PKM) ini membahas upaya peningkatan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 7 Kota Serang. Permasalahan
utama yang diidentifikasi mencakup kurangnya kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan OCB di
lingkungan sekolah dapat mendukung pengembangan karakter siswa dan meningkatkan efektivitas
pendidikan. Melalui sosialisasi strategi peningkatan OCB, kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman guru dan siswa terhadap pentingnya OCB, serta mendorong partisipasi
aktif mereka dalam kegiatan sosial. Metode pelaksanaan mencakup pelatihan, diskusi, dan
workshop, dengan keterlibatan manajemen sekolah untuk menciptakan kebijakan yang mendukung.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman OCB di kalangan peserta, dukungan
manajerial yang baik, serta sinergi antara motivasi guru dan siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat
menciptakan budaya pendidikan yang lebih kolaboratif dan harmonis, serta mendukung tercapainya
tujuan Pendidikan yang berkualitas.
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ABSTRACT

This community service (PKM) discusses efforts to improve Organizational Citizenship Behavior
(OCB) through extracurricular activities at SMK Negeri 7 Serang City. The main problems
identified include a lack of collaboration between teachers, students, and parents in improving the
quality of education. This research shows that the application of OCB in the school environment
can support the development of students' character and increase the effectiveness of education.
Through the socialization of the OCB improvement strategy, this activity aims to increase teachers’
and students' understanding of the importance of OCB, as well as encourage their active
participation in social activities. The implementation method includes training, discussions, and
workshops, with the involvement of school management to create supportive policies. The results of
the activity showed an increase in OCB understanding among participants, good managerial
support, and synergy between teacher and student motivation. This activity is expected to create a
more collaborative and harmonious educational culture, as well as support the achievement of
quality education goals.
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PENDAHULUAN

SMK Negeri 7 Kota Serang merupakan salah satu lembaga pendidikan vokasi yang
memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda yang siap menghadapi tantangan
dunia kerja. Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, kolaborasi antara guru, siswa,
dan orang tua sangatlah diperlukan. Namun, meskipun sudah ada hubungan antara ketiga
pihak tersebut, sering kali kolaborasi tersebut belum optimal, terutama dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan pembentukan karakter siswa.

Peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di kalangan siswa
merupakan kebutuhan yang mendesak dalam konteks pendidikan saat ini. OCB, yang
mencakup perilaku sukarela yang mendukung efektivitas organisasi, dapat dipengaruhi
oleh kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Di SMK Negeri 7 Kota Serang, kegiatan
ekstrakurikuler berfungsi sebagai platform untuk mendorong perilaku positif siswa, yang
pada gilirannya dapat menguntungkan lingkungan sekolah dan prestasi akademik siswa
(Giffari & Irawan, 2023). Namun, penerapan organizational citizenship behavior di
sekolah belum banyak dilakukan secara mendalam, terutama dalam konteks SMK Negeri
7 Kota Serang. Meskipun kepala sekolah dan guru berusaha keras untuk memberikan yang
terbaik bagi siswa, namun dalam beberapa hal, komunikasi dan kolaborasi antara mereka,
siswa, dan orang tua masih terbatas.

Organizational citizenship behavior pada dasarnya ialah sesuatu prilaku ditempat
kegiatan yang cocok dengan evaluasi individu yang melampaui persyaratan kegiatan dasar
individu (Haryadi et al., 2021).

Keterlibatan  dalam  kegiatan  ekstrakurikuler = memungkinkan  siswa
mengembangkan keterampilan praktis dan etos kerja yang krusial bagi karier masa depan
mereka. kegiatan kelas strategis yang dirancang khusus untuk program vokasional secara
signifikan membantu pengembangan keterampilan siswa, sehingga merupakan salah satu
bentuk OCB karena mendorong lingkungan belajar yang lebih baik (Ardiansyah, 2023).
Ketika guru secara aktif mendorong dan memfasilitasi keterlibatan tersebut, mereka
menunjukkan OCB dengan menunjukkan komitmen terhadap pengembangan kemampuan
siswa di luar persyaratan akademik standar (Wang et al., 2021). Dukungan guru yang
dirasakan dan keterlibatan siswa, yang menunjukkan bahwa ketika guru menerapkan OCB
melalui tindakan suportif, siswa cenderung merespons secara positif dan terlibat dalam
pengalaman pendidikan mereka (Xu et al., 2023). Ekstrakurikuler dipandang sebagai
bagian integral dari proses pendidikan yang tidak hanya melengkapi pembelajaran
akademik, tetapi juga membentuk kepribadian dan keterampilan hidup siswa
(Fatkhurrahman et al., 2023; Nufa & Istichomahwati, 2025; Tawakkal ef al., 2025).

Melalui kegiatan seperti kepemudaan, seminar, dan pelatihan, siswa dapat belajar
nilai-nilai moral dan etika yang diperlukan untuk menjadi anggota masyarakat yang baik
(Boat et al., 2024; Panggabean & Wahyudi, 2025). Proses ini tidak hanya meningkatkan
kompetensi kepribadian siswa tetapi juga memperkuat pemahaman mereka tentang
pentingnya kemandirian dan tanggung jawab sosial. Partisipasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler juga berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan sosial
dan kepemimpinan. Keterlibatan dalam proyek kelompok, misalnya, dapat melatih siswa
dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan mengelola konflik (Dalimunthe et al., 2025).
Keterampilan-keterampilan ini tidak hanya berfungsi dalam konteks akademik tetapi juga
akan menjadi modal utama saat siswa memasuki dunia kerja. Program-program
ekstrakurikuler yang dirancang dengan baik dapat melibatkan siswa dengan cara yang
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mengembangkan motivasi belajar dan interaksi sosial mereka (Hermawan et al., 2023;
Suhdy & Supriyadi, 2023).

Dalam era yang penuh tantangan seperti saat ini, sekolah perlu membekali siswa
dengan keterampilan untuk menghadapi berbagai tantangan sosial, termasuk isu-isu
seperti perundungan dan cyberbullying (Pramandhita et al., 2025). Melalui kegiatan
ekstrakurikuler, siswa diajarkan untuk mengembangkan sikap toleransi dan penghargaan
terhadap perbedaan, yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang positif dan
inklusif.

Pendidik harus memiliki kualifikasi dan sertifikasi minimum, termasuk lisensi
mengajar yang sesuai, serta kesehatan fisik dan mental yang prima agar dapat
berkontribusi secara efektif terhadap tujuan pendidikan yang ditetapkan di berbagai
jenjang pendidikan (Faisal & Rindanigsih, 2024). Manajemen sumber daya manusia yang
efektif akan meningkatkan produktivitas dan keterlibatan tenaga pengajar, yang pada
akhimya akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan (Rawis er al., 2024).
Pendekatan sistematis terhadap manajemen sumber daya manusia dapat selaras dengan
prinsip-prinsip Manajemen Mutu Terpadu (TQM), yang mendorong pengukuran kinerja
dan hubungan dengan pemangku kepentingan, sehingga berkontribusi positif terhadap
hasil pendidikan (Marzuki, 2024). Praktik manajemen sumber daya manusia yang efektif
dapat menghasilkan proses dan hasil pendidikan yang lebih baik, yang mencerminkan
perlunya lembaga pendidikan untuk memprioritaskan sumber daya manusia mereka
(Darimus & Hanif, 2023). Pentingnya mengevaluasi sumber daya pribadi dan profesional
guru sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Ghufron
etal., 2024).

Berdasarkan analisis pada kegiatan PKM ini, dapat disimpulkan bahwa
permasalahan utama dalam meningkatkan OCB antara Guru dan Siswa, Dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Pada SMK Negeri 7 Kota Serang antara lain adalah
sebagai berikut: 1). Kurangnya Pemahaman tentang OCB. Salah satu masalah utama adalah
kurangnya pemahaman tentang OCB di kalangan guru dan siswa. Banyak pihak yang tidak
menyadari pentingnya perilaku sukarela yang dilakukan di luar kewajiban formal mereka
untuk mendukung tujuan organisasi. Tanpa pemahaman yang jelas, banyak guru dan siswa
yang cenderung hanya fokus pada tugas mereka yang formal, seperti mengajar atau belajar
sesuai dengan kurikulum, tanpa melibatkan diri dalam kegiatan sosial atau ekstrakurikuler
yang dapat meningkatkan iklim sekolah. 2). Kurangnya Dukungan Manajerial. Banyak
sekolah yang tidak memberikan dukungan yang cukup untuk mendorong perilaku OCB di
kalangan guru dan siswa. Dukungan manajerial yang kurang, seperti pemimpin sekolah
yang tidak aktif dalam memberi contoh atau mendorong guru dan siswa untuk terlibat
dalam perilaku sukarela, dapat menghambat implementasi OCB. Tanpa dukungan dari
manajemen sekolah, perilaku OCB bisa saja dianggap sebagai kegiatan yang kurang
penting atau hanya tambahan, sehingga kurang mendapatkan perhatian atau bimbingan
yang cukup. 3). Perbedaan Motivasi antara Guru dan Siswa. Guru dan siswa mungkin
memiliki motivasi yang berbeda dalam berpartisipasi dalam kegiatan OCB. Sementara guru
mungkin lebih termotivasi oleh rasa tanggung jawab profesional atau keinginan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, siswa mungkin lebih tertarik untuk berpartisipasi dalam
kegiatan yang berhubungan langsung dengan kepentingan pribadi mereka, seperti
mendapatkan penghargaan atau manfaat sosial. Perbedaan motivasi ini bisa menyebabkan
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ketidakseimbangan dalam penerapan OCB di sekolah, yang mengarah pada
ketidakmerataan dalam kontribusi antara guru dan siswa terhadap tujuan bersama.

Keberhasilan dalam mengimplementasikan kegiatan ekstrakurikuler untuk
meningkatkan OCB perlu diperkuat dengan sistem monitoring dan evaluasi yang efektif.
Sekolah diharapkan untuk melakukan pengukuran dampak dari kegiatan ini terhadap
perilaku siswa dan melakukan penyesuaian berdasarkan data yang diperoleh (Fang & Yu,
2023; Thaha Ghafara er al., 2023). Pendekatan berbasis data ini akan membantu
memastikan bahwa kegiatan yang diadakan tidak hanya menyenangkan tetapi juga efektif
dalam mencapai tujuan pendidikan karakter yang diinginka

METODE

Metode pelaksanaan pada PKM ini dilakukan dengan observasi atau survey ke
tempat PKM (Karsikah et al., 2025). Secara lengkap metode pelaksanaan kegiatan akan
disajikan melalui penjelasan dibawah ini : 1). Survei Tempat Pelaksanaan Kegiatan.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menggali informasi tentang kondisi geografis dan kondisi
masyarakat didaerah tempat kegiatan. Informasi tersebut berupa lokasi, permasalahan yang
dihadapi dalam pada lokasi tersebut. 2). Persiapan Sarana dan Prasarana. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk merencanakan kebutuhan baik sarana dan prasarana yang akan
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan dengan tetap memperhatikan kebutuhan
masyarakat demi tercapainya target pengabdian kepada masyarakat. Sarana dan prasarana
yang dimaksud berupa projektor, spanduk dan lain-lain. 3). Pelaksanaan Kegiatan Setelah
melakukan survey dan persiapan sarana dan prasarana maka pelaksanaan kegiatan
dilaksanakan oleh pengusul beserta anggota dan beberapa mahasiswa. Kegiatan yang
dilakukan adalah berupa penyuluhan dalam bentuk pertemuan secara langsung dan
pembagian bingkisan yang bertempat J1. Bangdes J1. Kp. Baru, Panancangan, Kec. Cipocok
Jaya, Kota Serang, Banten 42124. 4). Materi Pembinaan dan Penyuluhan Kegiatan Berikut
adalah materi mengenai Strategi Peningkatan Organizational Citizenship Behavior Melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler di SMK Negeri 7 Kota Serang.

Sasaran program pengabdian masyarakat yang akan di tuju adalah siswa-siswi
SMK Negeri 7 Kota Serang. Yang berada dialamat J1. Bangdes J1. Kp. Baru, Panancangan,
Kec. Cipocok Jaya, Kota Serang, Banten 42124. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat
dan Sabtu Tanggal 17-18 Oktober 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dari Universitas Pamulang PSDKU
Serang melalui Prodi Manajemen melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) di SMK Negeri 7 Kota Serang yang bertempat di JI. Bangdes Jl. Kp. Baru,
Panancangan, Kec. Cipocok Jaya, Kota Serang, Banten 42124. Kegiatan ini dihadiri oleh
dosen prodi manajemen yaitu Didit Haryadi, S.M., M.M dan Pebrianti Pawestri, S.E., M.E.,
beserta dengan tiga mahasiswa.

Sosialisasi ini sangat membantu dalam Meningkatkan pemahaman dan penerapan
servant leadership di kalangan kepala sekolah dan guru, memperkuat kolaborasi serta
komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua, serta meningkatkan kualitas pendidikan
melalui pendekatan kolaboratif dan partisipatif merupakan tantangan utama dalam dunia
pendidikan saat ini. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMK
Negeri 7 Kota Serang berfokus pada peningkatan pemahaman guru dan siswa mengenai
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pentingnya Organizational Citizenship Behavior (OCB). Melalui serangkaian pelatihan dan
diskusi, peserta diajak untuk menyadari bagaimana sikap saling mendukung dalam
lingkungan sekolah dapat meningkatkan kontribusi mereka dalam kegiatan sosial dan
ekstrakurikuler. Selain itu, upaya untuk meningkatkan dukungan manajerial juga
diterapkan dengan melibatkan pihak manajemen sekolah dalam menciptakan kebijakan
yang mendukung perilaku OCB. Melalui pendekatan ini, diharapkan guru dan siswa dapat
berkolaborasi lebih baik, di mana motivasi mereka diselaraskan melalui program-program
yang mendorong partisipasi aktif, sehingga menciptakan suasana sekolah yang lebih
inklusif dan berdampak positif dalam pengembangan karakter dan solidaritas di antara
mereka. Dengan segala upaya ini, diharapkan kegiatan OCB di SMK Negeri 7 Kota Serang
dapat meningkat, mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih baik dan lebih
bermanfaat bagi masyarakat sekitar.

Melalui kegiatan PKM yang komprehensif ini diharapkan SMK Negeri 7 Kota
Serang dapat menjadi lingkungan yang lebih mendukung perkembangan karakter dan
kolaborasi antara guru dan siswa, serta perlunya kontribusi aktif dalam kegiatan sosial yang
berdampak positif bagi masyarakat. Pembahasan pada kegiatan ini mencakup diantaranya:
Meningkatkan Pemahaman Guru dan Siswa mengenai Pentingnya OCB, Untuk
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya Organizational Citizenship Behavior
(OCB), dilakukan kombinasi metode edukasi melalui pelatihan, seminar, dan workshop.
Dalam kegiatan ini, guru dan siswa diajak berdiskusi mengenai manfaat OCB, seperti
peningkatan kerja sama, penguatan hubungan interpersonal, dan keberhasilan dalam
kegiatan sosial. Materi yang disampaikan mencakup definisi OCB, contoh perilaku OCB
dalam kehidupan sehari-hari, serta dampak positifnya terhadap lingkungan sekolah.
Melalui pendekatan ini, diharapkan peserta dapat secara aktif terlibat dalam kegiatan sosial
dan ekstrakurikuler, memahami bahwa kontribusi mereka sangat berharga bagi komunitas
sekolah.

Selanjutnya terkait Meningkatkan Dukungan Manajerial untuk Mendorong
Perilaku OCB. Dukungan manajerial merupakan faktor kunci dalam mendorong perilaku
OCB di kalangan guru dan siswa. Selama kegiatan pengabdian, manajemen sekolah
dilibatkan dalam merumuskan kebijakan yang dapat memfasilitasi pelaksanaan OCB. Hal
ini mencakup penciptaan lingkungan yang mendukung, penyediaan sumber daya yang
diperlukan, dan pengakuan terhadap kontribusi individu. Dengan adanya kebijakan yang
jelas dan dukungan nyata dari pihak manajerial, diharapkan guru dan siswa merasa lebih
termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sosial, sehingga menumbuhkan
budaya OCB di SMK Negeri 7 Kota Serang.

Dan yang terakhir terkait Menyelaraskan Motivasi antara Guru dan Siswa.
Menyelaraskan motivasi antara guru dan siswa merupakan tantangan penting dalam
meningkatkan partisipasi aktif dalam OCB. Untuk mencapai tujuan ini, kegiatan seperti
kelompok diskusi dan forum interaktif diadakan, yang memberikan ruang bagi guru dan
siswa untuk berbagi pandangan dan harapan mereka terkait kegiatan ekstrakurikuler dan
sosial. Dengan memahami kebutuhan dan aspirasi masing-masing pihak, guru dan siswa
dapat menemukan titik temu dalam kegiatan yang mereka jalani. Keterlibatan aktif,
pengembangan program yang relevan, dan penguatan komunikasi antara guru dan siswa
menjadi strategi utama dalam menciptakan sinergi yang memungkinkan keduanya
berkontribusi secara optimal dalam OCB.
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Selain itu juga Luaran-luaran yang diharapkan memberikan dampak positif yang
berkepanjangan, tidak hanya bagi SMK Negeri 7 Kota Serang tetapi juga bagi masyarakat
luas, luaran tersebut diantaranya: 1). Peningkatan Pemahaman OCB, Terjalinnya
pemahaman yang lebih baik di kalangan guru dan siswa mengenai konsep dan pentingnya
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan
partisipasi dalam diskusi dan kegiatan yang berkaitan dengan OCB. 2). Kebijakan
Pendukung OCB. Terciptanya kebijakan internal yang mendukung perilaku OCB, hasil
dari kolaborasi antara manajemen sekolah dan tim pengabdian. Kebijakan ini mencakup
program penghargaan bagi guru dan siswa yang aktif berkontribusi dalam kegiatan sosial
dan ekstrakurikuler. 3). Partisipasi Meningkat, Terjadinya peningkatan partisipasi aktif dari
guru dan siswa dalam kegiatan sosial dan ekstrakurikuler. Ini dapat diukur melalui jumlah
kegiatan yang diikuti dan kontribusi nyata yang diberikan oleh masing-masing individu.
4). Forum Komunikasi, Dibentuknya forum komunikasi yang efektif antara guru dan siswa,
yang bertujuan untuk menyelaraskan motivasi dan tujuan dalam kegiatan OCB, sehingga
tercipta hubungan yang lebih harmonis dan produktif. 5). Peningkatan Karakter dan
Solidaritas, Terciptanya budaya yang lebih positif di lingkungan sekolah, di mana karakter
dan solidaritas antaranggota sekolah semakin kuat, mendukung terciptanya komunitas yang
lebih baik. 6). Dokumentasi dan Laporan, Tersedianya dokumentasi dan laporan hasil
kegiatan sebagai bahan evaluasi dan referensi untuk pengembangan kegiatan OCB di masa
depan, serta dapat menjadi model bagi sekolah lain yang ingin menerapkan hal serupa

Foto Bersama Tim PKM dan Siswa SMK Negeri 7 Kota Serang

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilaksanakan di SMK Negeri 7 Kota Serang, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
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mengenai Organizational Citizenship Behavior (OCB) di kalangan guru dan siswa telah
meningkat secara signifikan. Melalui pelatihan dan diskusi, peserta semakin menyadari
pentingnya kontribusi mereka dalam kegiatan sosial dan ekstrakurikuler. Selain itu,
dukungan manajerial yang kuat telah berperan penting dalam mendukung perilaku OCB,
dengan kebijakan yang dirumuskan untuk mendorong partisipasi aktif. Sinergi antara
motivasi guru dan siswa juga berhasil dibangun melalui forum komunikasi yang efektif,
menciptakan suasana kerja sama yang lebih baik. Dampak positif dari kegiatan ini telah
terlihat pada peningkatan partisipasi dan budaya solidaritas di sekolah.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, beberapa saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Penyelenggaraan Workshop Berkala. Disarankan untuk menyelenggarakan workshop
berkala mengenai Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang melibatkan guru
dan siswa. Workshop ini dapat berfokus pada praktik terbaik dalam berkontribusi pada
kegiatan sosial dan ekstrakurikuler, serta bagaimana OCB dapat meningkatkan
atmosfer positif di sekolah.

2. Penguatan Kebijakan Manajerial. Perlu ada penguatan kebijakan manajerial yang
mendukung OCB, seperti pengakuan formal terhadap guru dan siswa yang
menunjukkan perilaku OCB. Ini akan meningkatkan motivasi dan mendorong lebih
banyak partisipasi aktif dalam kegiatan sosial.

3. Forum Diskusi Rutin. Membentuk forum diskusi rutin antara guru dan siswa untuk
saling berbagi harapan dan strategi dalam berpartisipasi dalam kegiatan OCB. Forum
ini dapat berfungsi sebagai ruang komunikasi yang baik, sehingga motivasi dan tujuan
mereka dapat diselaraskan secara lebih efektif.

Implementasi saran-saran ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
dampak positif OCB di SMK Negeri 7 Kota Serang.

UCAPAN TERIMAKASIH

Saya ucapkan terima kasih kepada pihak sekolah terutama kepada pihak kepala
sekolah yang sudah memberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan PKM ini di SMK
Negeri 7 Kota Serang. Serta kepada Bapak ibu dosen yang sudah ikut aktif dalam
Menyusun lancarnya kegiatan PKM ini sampai selesai.
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